




BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Kecanggihan teknologi menjadi hal yang sangat diperlukan saat ini. 
Semakin canggih suatu teknologi, maka akan semakin mempermudah manusia 
dalam segala permasalahan. Salah satunya mengenai identifikasi diri. Identifikasi 
diri digunakan untuk mengenali seseorang berdasarkan ciri-ciri atau identitas 
khusus yang dimiliki oleh orang tersebut. Ada tiga metode pendekatan yang 
dilakukan untuk identifikasi diri, yaitu possession-based, knowledge-based, dan 
biometrics-based (Putra, 2009). Kekurangan dari metode pendekatan pertama dan 
kedua adalah mudah di curi, mudah dibagikan, dan terkadang beberapa informasi 
bisa terabaikan. Di lain sisi, biometrika memiliki kemampuan yang lebih kuat dan 
hubungan yang lebih permanen antara seseorang dengan identitasnya. Untuk 
menghindari adanya kekurangan di atas, maka digunakan metode pendekatan 
ketiga yakni biometrika (Istiqamah et al., 2016).  
Berdasarkan ciri yang dimiliki, biometrika dapat dikategorikan menjadi 
dua, yaitu ciri fisiologi dan ciri tingkah laku. Pada penelitian ini, ciri tingkah laku 
tidak digunakan karena ciri tersebut bergantung kepada suasana hati dan selalu 
berubah ubah selama hidup. Biometrika yang menggunakan ciri fisiologis 
diantaranya adalah biometrika DNA, wajah, sidik jari, iris, dan telapak tangan. 
Walaupun biometrika merupakan alat identifikasi diri yang cukup mumpuni, masih 
terdapat beberapa kelemahan dari masing-masing ciri fisiologis tersebut. 
Diantaranya : (1) DNA, walaupun setiap orang memiliki DNA yang unik, terdapat 
beberapa pengecualian bagi orang yang kembar identik, mudah dicuri, proses 
verifikasi yang sangat kompleks, dan mudah kehilangan informasi. (2) Wajah, 
kurang bisa dijadikan acuan karena terdapat beberapa faktor yang tidak stabil 
seperti ekspresi wajah, gaya rambut, lingkungan pengambilan data, dan ketika usia 
bertambah terdapat perubahan bentuk wajah. (3) Sidik jari, masalah identifikasi 




yang melekat pada sensor. (4) Iris, harus didukung dengan kualitas yang tinggi, jika 
tidak, kemungkinan akan terjadi kesalahan output (Salave dan Pable, 2015). 
Disebabkan terdapatnya kelemahan dari masing-masing ciri fisiologis di 
atas, maka dilakukan penelitian terhadap ciri fisiologis yang bisa menutupi 
kelemahan tersebut. Ciri fisiologis yang akan diteliti adalah garis utama telapak 
tangan. Kelebihan biometrika garis utama telapak tangan yaitu ciri garis dapat 
diperoleh dari citra beresolusi rendah, sulit untuk dipalsukan, permanen, luas 
permukaan yang lebih luas daripada sidik jari dan pola tidak akan berubah 
walaupun usia bertambah (stabil) (Febriana, 2015). Publikasi pertama tentang 
aplikasi pengenalan biometrika telapak tangan adalah tahun 1998 (Putra, 2009).  
Telapak tangan memiliki karakteristik khusus yang menjanjikan untuk 
dijadikan ciri dalam pengenalan pola pada sistem identifikasi. Karakteristik khusus 
tersebut diantaranya : ciri geometri (panjang, lebar, dan area telapak tangan), ciri 
garis-garis utama (garis hati, garis kepala, dan garis kehidupan), ciri garis-garis 
kusut atau lemah, ciri titik delta, dan ciri minusi (Putra, 2009). Kehadiran 
biometrika telapak tangan diharapkan dapat menjadi solusi dalam mengatasi 
berbagai kelemahan yang dimiliki oleh sistem biometrika sebelumnya. Pada 
kehidupan nyata, terdapat beberapa hal yang dapat diaplikasikan terkait dengan 
identifikasi diri, diantaranya absensi, akses untuk masuk ke suatu gedung atau 
ruangan, transaksi finansial perbankan, aplikasi bisnis, pembuatan kartu tanda 
pengenal diri (e-KTP, SIM, VISA, passport) dan aplikasi lainnya.  
Penelitian yang dilakukan akan menghasilkan aplikasi yang bertujuan untuk 
mengenali identitas seseorang berdasarkan klasifikasi garis utama telapak tangan. 
Peneliti mengambil citra foto sebagai inputan. Garis utama telapak tangan tersebut 
akan diproses menggunakan teknik ekstraksi ciri Local Binary Pattern (LBP) dan 
teknik klasifikasi LVQ. 
Metode Local Binary Pattern (LBP) merupakan deskriptor tekstur yang 
dapat juga digunakan untuk mewakili objek, karena sebuah objek dapat dilihat 
sebagai sebuah komposisi micro-texture-Pattern yang menggambarkan tata ruang 
lokal citra (Oktista, 2015). Keunggulan metode LBP antara lain, kesederhanaan 




invariant terhadap perubahan fotometri dari objek yang sama, dikarenakan LBP 
merupakan ukuran intensitas relatif suatu piksel dengan intensitas piksel 
disekitarnya (Sari, Hidayat dan Sunarya, 2014). Penelitian ini menggunakan ciri 
statistika untuk membedakan antara citra yang satu dengan yang lain. Berdasarkan 
itu, digunakan lima parameter ciri statistika yaitu Mean, Variance, Skewness, 
Kurtosis, Entropy. 
Penelitian yang membahas terkait metode LBP yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh (Husdi, 2016). Pada penelitian ini didapatkan kesimpulan bahwa 
pada kasus pengenalan ekspresi wajah, penggunaan metode ekstraksi ciri LBP dan 
GLCM serta klasifikasi BPNN memiliki tingkat akurasi 88,89%. Sedangkan untuk 
kasus dan klasifikasi yang sama, penggunaan metode ekstraksi ciri Gabor wavelet 
hanya memiliki tingkat akurasi 85,19%. Penelitian lainnya adalah penelitian yang 
dilakukan oleh (Bhatt, Rathod dan Agravat, 2014). Dalam penelitian ini, untuk 
kasus pendeteksi ekspesi wajah dilakukan perbandingan antara metode LBP dengan 
metode lain seperti multi class SVM, corelations, color & feature bases, serta haar 
classifiers. Berdasarkan penelitian disimpulkan bahwa metode LBP adalah metode 
yang memiliki tingkat akurasi paling tinggi diantara metode lainnya. Nilai akurasi 
LBP mencapai 94,7%. Penelitian lainnya dilakukan oleh (Setiawan, Huzeni dan 
Aswandi, 2016), kesimpulan yang berhasil didapatkan yaitu pada kasus pengenalan 
wajah menggunakan ekstraksi ciri LBP dan perhitungan jarak Euclidean 
menghasilkan tingkat akurasi mencapai 90%.  
 Untuk pemilihan metode klasifikasi JST-LVQ didasarkan kepada kelebihan 
yang dimilikinya. Kelebihan tersebut diantaranya, nilai error lebih kecil apabila 
dibandingkan dengan jaringan syaraf tiruan seperti Backpropagation atau Self 
Organizing Maps (SOM), mampu meringkas data set yang besar menjadi vector 
codebook berukuran kecil untuk klasifikasi, dimensi dalam codebook tidak dibatasi 
seperti dalam teknik Nearest Neighbor, dan model yang dihasilkan dapat 
diperbaharui secara bertahap (Putra, Wijayanto dan Ramatryana, 2011). 
Berdasarkan penelitian sebelumnya, dari segi akurasi dan waktu, metode LVQ lebih 




Penelitian sebelumnya yang membahas terkait metode LVQ dijelaskan 
sebagai berikut. Menurut penelitian oleh  (Afriandi dan Sutikno., 2016) 
menyimpulkan bahwa identifikasi telapak tangan menggunakan pengolahan citra 
(grayscaling, resize, thresholding, deteksi tepi) dan klasifikasi LVQ memberikan 
rata-rata akurasi terbaik 74,66%, dengan Learning Rate 0,2 , batas epoch 100 dan 
batas error 0.00001. Pada penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Istiqamah et al., 
2016) menggunakan ekstraksi ciri GLCM dan klasifikasi LVQ. Penelitian ini 
menghasilkan tingkat akurasi sebesar 98,75%. Selanjutnya, penelitian yang 
dilakukan oleh (Rashad, Shams dan Nomir, 2011). Penelitian ini menggunakan 
ekstraksi ciri LBP dan klasifikasi LVQ untuk mengklasifikasi iris, yang 
menghasilkan tingkat akurasi sebesar 99,87%. Selanjutnya, penelitian yang 
dilakukan oleh (Desylvia, 2013), pada kasus identifikasi citra wajah, peneliti 
menggunakan Coefficient approximation pada Haar Wavelet level 6 sebagai ciri. 
Sedangkan untuk klasifikasi, dilakukan perbandingan akurasi antara SOM dan 
LVQ. Hasil yang didapatkan adalah LVQ terbukti lebih baik daripada SOM dengan 
akurasi 100%. Pada penelitian (Jain dan Verma, 2012), peneliti membandingkan 
performa klasifikasi POC dengan LVQ, akhirnya didapatkan kesimpulan bahwa 
LVQ lebih baik untuk pengenalan dengan akurasi 99,25% (LVQ) dan 98,88% 
(POC). 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka judul dari penelitian ini yaitu 
“Penerapan Local Binary Pattern (LBP) dan Learning Vector Quantization 
(LVQ) pada Klasifikasi Citra Garis Utama Telapak Tangan”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, yang menjadi 
rumusan masalah dari permasalahan ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana menerapkan metode ekstraksi ciri LBP pada proses ekstraksi ciri 
citra garis utama telapak tangan 
2. Bagaimana menerapkan metode klasifikasi LVQ pada proses klasifikasi citra 




3. Bagaimana cara menghitung nilai akurasi menggunakan metode Confusion 
matrix 
1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliti membuat ruang lingkup 
penelitian berada dalam batasan sebagai berikut: 
1. Citra yang digunakan sebagai data input adalah citra telapak tangan bagian kiri 
2. Bagian telapak tangan yang dijadikan acuan penelitian adalah telapak tangan 
bagian dalam, tidak termasuk jari tangan 
3. Kondisi tangan yang digunakan merupakan tangan yang normal dan sehat 
4. Pengambilan menggunakan kamera Smartphone dengan resolusi 8 MP 
5. Format yang digunakan adalah .jpg 
6. Hasil output dari penelitian adalah hasil klasifikasi garis utama telapak tangan 
1.4 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini antara lain : 
1. Menerapkan LBP pada proses ekstraksi ciri citra garis utama telapak tangan 
2. Menerapkan metode JST-LVQ pada proses klasifikasi citra garis utama telapak 
tangan 
3. Menghitung nilai akurasi menggunakan metode Confusion matrix 
1.5 Sistematika Penulisan 
Secara garis besar laporan ini dibagi atas enam bab yang terdiri dari 
beberapa subbab yakni: 
BAB I PENDAHULUAN  
Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan teori-teori singkat tentang hal-hal yang berhubungan 
dengan judul, model pengembangan aplikasi serta tentang teori-teori yang 
mendukung pembuatan sistem. Bab ini mencakup materi biometrika, 
telapak tangan, citra digital, pengolahan citra tingkat awal (image pre-




tiruan, Learning Vector Quantization (LVQ), pengujian, dan penelitian 
terkait. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang rangkaian tahapan dalam membuat aplikasi mulai 
dari perumusan masalah, studi pustaka, pengumpulan data, analisa, 
implementasi sampai pengujian yang digunakan dalam pengerjaan Tugas 
Akhir. Bab ini mencakup materi perumusan masalah, studi pustaka, 
pengumpulan data, analisa dan perancangan, implementasi metode, 
pengujian, serta kesimpulan dan saran. 
BAB IV ANALISA DAN PERANCANGAN 
Bab ini berisi tentang analisa dari aplikasi yang akan dibangun dan metode 
yang dilakukan dalam penelitian atau Tugas Akhir ini. Bab ini mencakup 
analisa kebutuhan data, analisa proses citra telapak tangan, dan 
perancangan aplikasi. 
BAB V IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN APLIKASI 
Bab ini berisi hasil implementasi dari perancangan yang telah dibuat 
sebelumnya.  
BAB VI PENUTUP 
 Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang diperoleh. 
